6.1.

BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian kali ini mengenai perbaikan hasil cacat piring

yang bengkok di Naruna Ceramic Studio dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Permasalahan yang muncul pada proses produksi piring set motif Batik
Kawung batch 1 antara lain: Adanya piring bengkok sebanyak 10 pcs,
Alas piring retak sebanyak 14 pcs, Bercak hasil bakar sebanyak 7 pcs,
Piring pecah sebanyak 3 pcs produk pecah, produk menempel rak bakar

sebanyak 3 pcs, dan gelembung dalam clay sebanyak 3 pcs.

Penyebab dari permasalahan tersebut yaitu master cetakan yang
digunakan menghasilkan piring berdiameter 27 cm yang terlalu tipis dan
akan bengkok setelah melewati proses pembakaran 2. Master cetakan
yang ada menghasilkan piring dengan ketebalan bagian rim 5,5 mm dan

posisi sudut sebesar 9°.

Berdasarkan permasalahan pada master cetakan, saran perbaikan
yang dilakukan yaitu merevisi ukuran master cetakan agar hasil cetak
tanah liat menjadi lebih tebal. Apabila revisi ukuran tersebut dilakukan
dari proses machining CNC maka biaya pengerjaan menjadi lebih mahal
dan durasi pengerjaan yang lama. Solusi perbaikan yang dapat
dilakukan yaitu melakukan revisi master cetakan secara manual dengan
cara mengikis menggunakan cutter. Hasil Perbaikan master cetakan
menghasilkan luaran berupa piring ukuran 27 cm dengan ketebalan
bagian rim 6,2 mm serta posisi sudut 15°. Penambahan ketebalan pada
piring mampu mengurangi potensi crack pada proses pembakaran

tanah liat yang terjadi pada konduksi skala Mikro/Nano.
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6.2. Saran
Melalui pembahasan dalam penelitian kali ini, penulis ingin menyampaikan

beberapa saran dan masukkan bagi penelitian kedepannya sebagai berikut:

a. Permasalahan mengenai ketebalan dan posisi sudut desain piring
sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dilakukan oleh Naruna
Ceramic Studio mengenai standar ukuran yang sesuai dengan model

fabrikasi di Naruna

b. Sebelum mengembangkan produk baru yang akan dibuat sebaiknya
perlu juga memperhatikan hal-hal yang menjadi pengalaman pabrik

pada pembuatan produk serupa sebelumnya.

c. Perlu adanya sistem pencatatan mengenai setiap proses yang
dilakukan agar sesuai prosedur yang berlaku. Pencatatan ini berguna
untuk dapat mengendalikan proses yang dilakukan dan mengetahui

penyebab kesalahan berdasarkan data kegagalan yang terjadi.
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara Stakeholder

Transkip Wawancara

Nama : Mas Chandra
Tanggal : 27 Desember 2021
Bagian : Riset Naruna Ceramic Studio (Piring Bermotif Batik kawung)

1. Kendala apa saja yang biasa terjadi pada proses produksi piring di
Naruna?

Adanya produk yang rusak atau tidak lolos standar, biasanya pecah, glasirnya
luntur, adanya gelembung,dll

2. Normalnya kalo di Naruna itu untuk buat produk melewati tahap apa saja?
Kalau sudah ada modelnya tinggal dicetak, kalau belum pertama bikin cetakannya
dulu (bag. Model gips), kemudian dicetak pakai cetakannya (bag. Pengecoran),
terus dibenerin lagi di perakitan (bag. Perakitan), terus dibakar biskuit (bag. kiln),
setelah itu diwarnai dulu pakai cat glasir (bag. Pengecatan), setelah itu dibakar lagi
hingga matang di pembakaran warna (bag. Kiln), setelah itu dihaluskan dan dicek
lagi.

3. Apasaja kendala dalam proses produksi piring bermotif batik kawungnya
kedaireka?
Kemarin ada piring yang terlalu tipis jadi hasilnya bengkok, terus ada yang retak

4. Piring yang tipis dan retak itu pengaruhnya darimana aja?
Dari desain modelnya yang terlalu tipis, trus pas pembakaran dia akan menyusut
sehingga jadi lebih tipis. Pengaruh dari proses-proses sebelumnya juga ngaruh

5. Masukkan untuk proses perbaikannya apa saja?

Selama ini kita jarang ada yang gagal kalo misalnya ukurannya dipertebal sedikit
sesuai standar piring Naruna. Terus proses pengeringannya juga harus kering.
Kondisi cor tanahnya juga harus bagus, sama kontrol suhu pembakaran perlu
dikontrol biar tidak banyak yang terlalu panas dan pecah

6. Apa saja pengaruh saat proses pembuatan master cetakannya terhadap
cacat piring bermotif batik kawungnya kedaireka yang bengkok?
Pengaruhnya kalo dari master modelnya ada yang ga sesuai otomatis master
cetakannya juga ga sesuai. Master cetakannya tu menyesuaikan dari master
modelnya. Untuk proses pencetakan piringnya nanti dibuat dari master cetakan
yang bentuknya dibuat core — cavity terus baru di cor sama tanahnya.
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7. Apasajapengaruh saat proses pengecoran terhadap kendala cacat piring
bermotif batik kawungnya kedaireka yang bengkok?

Pengecoran itu hanya tinggal menyesuaikan bentuk dari master cetakannya.
Pengaruhnya dari material juga bisa, kalo materialnya ga diaduk rata nanti muncul
gumpalan tanah liat yang malah bikin strukturnya gak padat. Posisi
penuangannnya juga berpengaruh soalnya kalo dituang di semua lubang nanti
udara yang ada di dalam master cetakan tidak bisa keluar jadinya hasilnya kopong
atau berlubang.

8. Apa saja pengaruh saat proses pembakaran terhadap kendala cacat
piring bermotif batik kawungnya kedaireka yang bengkok?

Pas pembakaran harus dicek dulu tingkat kekeringan hasil cetakanya. Kalo hasil
cetakannya masih lembek ketika pembakaran pasti bengkok. Makanya biasanya
dibenerin posisinya dulu sebelum disusun di rak bakar. Rawan juga sih biasanya
kalo pas pembakaran itu ga sesuai sama durasi pembakarannya. Pembakaran 1
biasanya sampai £ 800°C dan pembakaran 2 bisa sampai = 1100°C. Durasi
pembakaran itu dari 10 — 12 jam karena kalo kurang dari itu biasanya banyak yang
pecah atau bentuknya rusak karena perubahan suhu ekstrim.

9. Apakah penggunaan alat-alat bisa jadi pengaruhnya?

Ya bisa, terutama pas menggunakan air compressor waktu mau melepaskan hasil
cor. Kalo tekanannya terlalu kuat nanti hasilnya bisa rusak atau bagian sisinya bisa
bengkok.

10. Apakah dari pengaruh dari kesalahan pekerja (human error) bisa jadi
penyebabnya?

Kalo human error biasanya pada bagian pengecekan sebelum pembakaran. Di
bagian pengecekan dan perakitan itu kalo ga dicek lagi tingkat kekeringannya atau
bentuknya nanti ketika pembakaran pasti ada yang cacat. Jadi sebelum dibakar
bisa perbaiki posisinya terutama untuk produk piring itu bisa dibenerin kemiringan
sisinya. Perbaikan sebelum cek itu bisa dilakuin soalnya tanah liat itu kan sifatnya
lunak jadi bisa dibentuk sesuai yang diinginkan.
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